BAB V

PENUTUP

Pada akhir bagian ini disajikan kesimpulan dan saran yang berkaitan pada
penelitian aktivitas digital influencer dan event off air dengan tingkat pengetahuan di
wilayah Jawa Tengah dan DIY. Berikut kesimpulan dan saran sebagai hasil analisis
temuan di lapangan yang telah dilakukan pembahasan oleh peneliti serta dikaitkan

dengan teori-teori, yaitu:

5.1 KESIMPULAN
Melalui penelitian ini, peneliti memperoleh beberapa kesimpulan, yaitu:

1. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan adanya pengaruh antara
Aktivitas Digital Influencer terhadap Tingkat Pengetahuan, kemudian adanya
Intensitas Event terhadap Tingkat pengetahuan serta adanya pengaruh Aktivitas
Digital Influencer dan Intensitas Event terhadap Tingkat Pengetahuan. Dengan
kata lain, variabel Tingkat Pengetahuan dipengaruhi oleh masing-masing
variabel yaitu Aktivitas Digital Influencer dan Intensitas Event, serta kedua
variabel tersebut secara bersama-sama mempengaruhi variabel Tingkat
Pengetahuan.

2. Intensitas event off air memiliki pengaruh paling besar terhadap tingkat
pengetahuan yaitu 31,4% dibandingkan dengan aktivitas digital influencer yaitu
21,8%. Selain itu, diketahui bahwa kedua hubungan variabel Aktivitas Digital
Influencer dan variabel Intensitas Event searah dengan variabel Tingkat
Pengetahuan, hal ini menunjukan bahwa setiap kenaikan aktivitas Digital

Influencer di sosial media Instagram yang menyampaikan informasi tentang



potensi desa-desa binaan Djarum 76, maka tingkat pengetahuan follower akun
Instagram Nufi Wardhana juga mengalami kenaikan yang searah. Kenaikan
searah ini juga terjadi kepada variabel intensitas event, yaitu semakin tinggi
intensitas penyelenggaraan event Festival Heppiii 76 di desa-desa binaan
Djarum 76, maka semakin tinggi juga tingkat pengetahuan masyarakat tentang
potensi desa-desa binaan Djarum 76.

Berdasarkan teori CMC mempunyai arti paling umum dari halyang berkaitan
dengan penggunaan langsung dari komputer pribadi untuk komunikasi. CMC
sering digunakan bergantian dengan internet online komunikasi (Littlejohn,
2009: 162). CMC dialami sebagai perpanjangan hubungan interpersonal atau
institusional online, lawan bicara umumnya disebut sebagai pengguna. Ketika
lawan bicara tidak memiliki hubungan off-line dan identitas hanya pada online,
mereka disebut sebagai avatar. Dalam komunikasi haruslah ada tatap muka
antar lawan bicara, dalam CMC untuk bisa disebut CMC tatap muka digantikan
menjadi analog sebagai menggantikan face to face dalam komunikasi. CMC
merupakan salah satu media diantara banyak orang yang sama berinteraksi.
Instagram adalah salah satu media CMC yang dapat mempertemukan dengan
banyak orang dalam dunia online untuk saling berinteraksi. Aktivitas yang
dilakukan Nufi Wardhana di media sosial Instagram dengan kemampuan Nufi
Wardhana untuk menyampaikan informasi secara menarik, lengkap, informatif
dan mudah dipahami sesuai dengan indikator pada variabel digital influencer.
Bagi follower instagram Nufi Wardhana, sosial media Instagram menjadi salah
satu media yang mampu memenuhi kebutuhan informasi tentang Djarum 76
dalam program Jalan-jalan Heppiii 76 dan didukung oleh kegiatan promosi

Festival Heppiii 76 yang diselenggarakan.



4. Aktivitas digital influencer yaitu Nufi Wardhana dalam menyampaikan
informasi tentang potensi desa-desa binaan Djarum 76 di instagram juga
merupakan penerapan program CSR dan teori komunikasi pemasaran terpadu
yaitu kegiatan promosi, pemasaran dan pemasangan iklan tentang potensi desa
binaan, program Jalan-jalan Heppiii 76 dan event Festival Heppiiii 76 melalui
unggahan foto dan video di media Instagram. Serta kegiatan pemasaran
langsung (direct marketing) yang dilakukan ketiga Duta Heppiii 76 tentang
potensi desa-desa binaan Djarum 76 kepada pengunjung yang hadir di event

Festival Heppiii 76.

5.2 IMPLIKASI
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan saran yang
nantinya bermanfaat bagi penelitian dengan topic sejenis, antara lain:
1. Teoritis
Penelitian ini merupakan bukti pengembangan teori CMC dalam teori
komunikasi massa, dimana CMC dialami sebagai perpanjangan hubungan
interpersonal atau institusional online, lawan bicara umumnya disebut sebagai
pengguna. Ketika lawan bicara tidak memiliki hubungan off-line dan identitas
hanya pada online, mereka disebut sebagai avatar. CMC merupakan salah satu
media diantara banyak orang yang sama berinteraksi. Instagram adalah salah satu
media CMC yang dapat mempertemukan dengan banyak orang dalam dunia
online untuk saling berinteraksi. Dalam pengembanganya juga didukung oleh
teori komunikasi pemasaran terpadu atau IMC yaitu memasang iklan (beriklan) di
media massa (media advertising); pemasaran langsung (direct marketing);

promosi penjualan (sales promotion); penjualan personal (personal selling);



pemasaran interaktif; dan hubungan masyarakat (public relations) melalui
aktivitas digital influencer di Instagram dan intensitas event terhadap tingkat
pengetahuan masyarakat tentang potensi desa-desa binaan Djarum 76.
2. Praktis

Penelitian ini dapat memberikan referensi bagi perusahaan dan pelaku
bisnis yang memiliki program yang sama dengan Djarum 76 yaitu program
pengembangan potensi desa binaan melalui kerjasama yang dilakukan dengan
digital influencer melalui media sosial instagram dan melalui event roadshow
yang diselenggarakan di desa-desa binaan terkait. Dengan penelitian ini
diharapkan perusahaan dan pelaku-pelaku bisnis tersebut tidak hanya menjadikan
program Jalan-jalan heppiii dan event FestivaL Heppiii 76 sebagai tolak ukur,
tetapi juga dapat mengembangkan program menjadi lebih baik dan lengkap
tentunya dengan inovasi yang menyesuaikan dengan perkembangan jaman serta
kecanggihan tekhnologi sosial media yang akan datang. Penelitian ini dapat
menjadi gambaran pada masyarakat bahwa dunia komunikasi semakin luas dan
menjanjikan. Luas dalam arti melalui media sosial Instagram dan adanya digital
influecer di media sosial Instagram sebagai komunikator, informasi dapat
disebarkan tidak hanya dengan cepat tetapi juga tanpa adanya batasan wilayah
dalam hal penyampaian imformasi. Persebaran pesan aytau informasi dapat
semakin luas dan penyampaian pesan juga dapat dikemas dengan menarik
melalui unggahan foto-foto dan video. Serta kemudahan akses dan tanpa adanya
beban biaya di sosial media Instagram, membuat khalayak semakin mudah dalam
mendapatkan informasi sehingga pengetahuanpun dapat semakin bertambah.

Selain itu dengan adanya event roadshow yang diselenggarakan secara rutin di



desa-desa binaan dapat memberikan edukasi dan hiburan secara langsung tentang

potensi-potensi desa tersebut, sehingga pengetahuan khalayak dapat bertambah.

5.3 KETERBATASAN PENELITIAN DAN REKOMENDASI

Pada peneltiian ini hanya mampu melihat adanya pengaruh beberapa variabel
yaitu aktivitas digital influencer dan intensitas event roadshow yang diselenggarakan
terhadap tingkat pengetahuan masyarakat tentang potensi desa binaan Djarum 76.
Sehingga tidak menutup kemungkinan adanya pengaruh lain selain yang digunakan
oleh peneliti. Sehingga, penelitian selanjutnya dapat memberikan variabel lain untuk
meneliti.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengukur efektivitas aktivitas digital
influencer dan intensitas event roadshow yang diselenggarakan oleh pihak
perusahaan yang memiliki desa binaan terhadap tingkat pengetahuan masyarakat
tentang potensi desa binaan tersebut. Akan menarik jika objek penelitian adalah
digital influencer dari media sosial lain seperti twitter, facebook dan lain sebagainya,
serta event yang diselenggarakan juga dengan menggunakan konten yang lebih

menarik.



